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Abstrak

Performansi jaringan GSM dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal maupun
external. Pengaruh external diantaranya karena cuaca, kondisi geografis sekitar BTS atau
pengaruh gangguan frekwensi gelap. Sedang pengaruh internal diantaranya dipengaruhi
oleh setting/penetapan parameter dari BTS tersebut atau kondisi kwalitas perangkat keras
yang dipakai.

Dalam kenyataannya pengaruh yang sangat signifikan bagi baik buruknya
performansi jaringan GSM banyak disebabkan oleh kondisi kwalitas dari perangkat
keras yang dipakai. Bagian perangkat keras yang sangat vital mempengaruhi kondisi itu
adalah TRU yang berfungsi sebagai pembangkit pemancar dan penerima, CDU yang
berfungsi sebagai filter dan penguatan dan Antenna yang berfungsi sebagai media
pemancar dan penerima signal dari mobile phone.

Pada tugas akhir ini akan dibahas secara detail tiga bagian vital tersebut utamanya
pada bagian CDU, serta mengklasifikasikan tingkat efektifitas dari masing masing jenis
CDU berdasarkan pengukuran dan pengujian langsung dari masing masing jenis CDU
tersebut. Tujuannya untuk mengetahui jenis CDU apa yang cocok digunakam didaerah
perkotaan yang padat penduduknya serta banyak pemakaian frequensi radionya dengan di
daerah pedesaan yang jarang penduduknya dan pemakaian frequesi radionya sedikit. Kata
kunci adalah CDU, response filter up link (UL), response filter down link (DL), optimasi
dan performansi jaringan GSM900.
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